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i PENDAHULQJAN
‘Maskah am merupakan pemban-
'-_dmg ter‘hadap makalah vang disa-
: jikan oleh KAPOLRI, sehingga si-
: fatnya hanyalah sebagai pelengkap
- CTulisan  ini manyzjikan
cfata mengenai pengaruh lingkungan
sosfd yang berkaitan dengan tugas-
. -mgas ?ep@!;ssaﬂ yang dilaksanakan
cleh POLRI  dalam masyarakat.
Gfeh 'karena PQLRE melakukan tu-
gas dalam masyarakat, maka sudah
dapat diasumsikan, bahwa ada ka-
itan” erat antara pengaruh  ling
kungan scsaai terhadap pembinaan
kea anan dan ketertiban masvara-

Tui;san ini merupakan hasil
dari’’ ‘suatu penelitian yang sepe-
nuhnva ‘dilakukan terhadap data
sekunder. Artinya, penelitian yang
dilakukan terhadap bahan-bahan
keplstakaan, sehingga masih mem-
buka kemungkinan untuk menilai
kebenarannya ‘dengan melakukan
penelitian - terhadap data primer di
lapangan, vakni masyarakat,

““Pendekatan yang dipergunakan
adalah pendekatan sosiologis. Arti-
nye, suaty pendekatan dengan
mempergunakan  teori-teori dan
konsep-konsep dasar yang lazim di-
pergunskan -oleh para scsiclog da-

Y Penulis adalzh Staf Ahli Kapolri,

an erat antara ‘cabang- cabang ':Emu
itmu sostal.

Pertama-tama akan dicoba un-
tuk mengidentifikasikan bebérapa
permasalaban umum vang dijumpai
dalam rmasyarakat. Masalah- masaiah
it mencakup persoaianpﬂrsoa!an
nyata dan potensial; apabila tidak
dicegah, maka masalsh-masalah.po-
tensial itu akan muncul sebag ik__per
soalan nyata menjelang tahu }iua
ribuan nantl. ldentifikasi masa!ah
masalah umum ftu akan dila
berdasarkan sistem kemasyarakatan
dan subsistem yang dacakﬁ.'n'pnya

Hai kedua vang akan '
untuk disajikan adalah peruha! ke-
budayaan polisi. Artinya, suaw ke~

budayaan khusus yang men;a_c;h ciri
polisi, dan yang timbul sebagai aki-
bat pendidikan kepolisian vang di-
perclehnya serta lingkungan peker-
jaannya. Pengungkapan kebudayaan




'-.akan muncs.si Kemunculan Kebuda-
yaan polisi dalam interaksinya
dan pengamh %mgkungan 30sial
' mempunyai_akibat vang

_ tiban dan persoaian pefsoa!an yang
"'t’amhu! &

[ A%{hamya sebagai hai keempat
“akan diceba untuk memb erikan
suaty jalan kearah pemecshan ma-
salah. .Sudah tentu bahwa peme-
cahan masaiah At tebih: banvak
bersrrat teoritis. Hai ini disebabkan
_oieh karena data..yang. diperguna-
kan merupakan data sekunder i

11.SISTEM KEMASYARATAKAT-
AN DAN. MASALAH-MASA-
CLAHNYA © -

. stem kemasyarakatan meru
'pakan abstraksn keadaan masyara
kat vang»:sesungguhnya Dengan
; tersebut, maka masyara-
_kat Edapat' d&tin;au secara konkrit
dari pelabagai sudut pandangan
" Sudut pandangan 'tersebut da-
pat dsarahkan ‘pada sub- sistern sib-
sistem: ‘vang men;ad: bagzars dari
sistem " kemasyarakatan tersehut
Secara ringkas sub-sistem yang men-
jadi bagian siste kemasyarakatan

- sosial, kebudayaan: pahsn senantnasa'f'

..m_w oS R A Y ""m.

9, inter sub«snstem hukum

3 ebagai berlkut
. Sub-sistem fisik
> Sub-sistem biologis
. Sub-=sistem politik
. Sub-sistem elconomi
. Sub-sistem sosial
. Sub-sistem budaya
- Sub-sistern kesehatan \
'."‘_Sub -sistem perta*ﬁanan dan E<e-
"amanan '

Hukum merupakan slatuy inter
sub sss@:em oleh karena mencakup
semua sub-sistem, waiaupun ada
bagsan sub-sistem  vang snfatnya
midni. M:sa%nya sub-sastem “lcese-
hatan ada yang murni, akan te-
tapi ada pula yang cisatur oieh
hukum

Berdasarkan abstrakss aersebut
dapat . dndentiﬂkas;kan é:aeberapa
permasaiahan yang ada paaa ‘masing-
masing sub-sistem tersebut. Sebagaa
mana dikatakan dimuka,. masalah-
masaiah e bers:fat nyata dan po-
tenma_l dan mencakup hai_ha! se-
bagai berikut : N
1. Sub-sistem fisik : .
a. Pemanfaatan sumber day

. yang berlebihan ..+ ..
b. Kurangnya reboasasi- . ..

slam

. ¢.-Pencemaran  tanah, - air; dan
udara :
_d._lndustraa?usasa dan aith 'tekna
. logi

2. Gub-sistemn biologis :

- a. Perturmnbuhan pem:iuciui«~ yang
* amat:. pesat

~hiPenyebaran penduduk T yang




kurang: serass

. Piramida kependudukan yang

"vang tinggi tingkat-

iﬁt’éhén. pra-bimk-

__ragam tanpa memberikan pe-
'ri_'_luang pada ~adanya | varlaSL

4, 5ub- sustem ekonomt

B

\: i':’lé’péh'gar"a"k’erja dengan potensi
“ketenagakerjaan '
.’:Penghasﬂan belum memenuhi
‘kebutuhan dasar minimal
i ?Pola ‘kehidupan konsumtif
. Standar kehidupan kota dan
desa yang sangat
. ‘Potensi ekonomi d
_goiongan mlnontas tertentu

Pembangunan ekonomi ter-
Iampau diprioritaskan

Tidak ada keserasian - antara

berbeda
dikuasai oleh

5 Su b-szstem somai

a

b

4Gy

Kema;emukan etnil dan akul-
- turasi
Kemajemukan agama. dan in-

-+ teraksinya
~Asimilasi golongan mayoritas-

< Tinpritas

di

-Perbedaan pola 'berfikir antar

generasi

politik.

Ke :‘.gsnar‘ kuat umu%\ meﬂgq-:
dakan pemermtahan vang se-

3. Subrsistem budaya

a.

a.

. Ketimpangan hubung

. Akuhurasi

. Kese;ahteraan ibu dan
. Higlene dan samiam imgkung

. Pendidikan kesehatan
. Pemeriksaan,, pengobatan dan
perawatan.. yang. proporsional

golongan profesaonai
masyarakat karena. te
etika profesi. .
Benturan antara tradlsn s
modernisasi :

Kebudayaan ma;emu
munglkin meﬂgada

1}. sumber konflik
2). potensxuntuk toiera

c. Pasangan nilai yang - bersﬂ:e-

gang, vakni antara :

1). Materialisme denganx Spl
ritualisme i

2). Ketertiban. dengan Keten—
teraman |

3). Kepastian {hukum) dengan_
Kesebandmgan {(hu

4). Keketatan. . dengan
wesan

5). Proteksi dengan Hestnks;-

. Sub-sistem kesehatan prl

Penangguiaﬂgan penyak:t yang
semakin beranekaragam

an.

. Sub-sistern peﬁahanan dan kea—

manan .

a.

?erhndungan bangsa dan ta
nah air B




¢, Mencerdaskan bangsa
d. §§<.ut meiaksa akaﬁ kedamaian

_ i:} Penafssran Hukum

1) Kalangan Hukum Tearms
7). Kal angan Hukum Praktis

c. Pene pan_._ ukum

1) Keterpaduan &embaga~
..+ Jembaga. penegaé«:an hukum
2). Permgkat _perundang-un-
.. dangan ... .
erhbagaan %’aukum
eakss masvarakat
enyerasian aniara perkem-
_.bangan hukum dengan
\ g::aembangunan
8}). Penggunaan hukum untuk
mencsptakan keadaan bary

, 5)

RHEE KEBUDAYAAN POL!Si

Kebudayaan “podisi mempakan
has;i suatu proses yang melembaga
dalam diri-fembaga’ kepolisian dan
anggota anggomnya Apabila kepri-
hadian ““manusia  pada S umumnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berasal dari dirinya dan lingkungan
terdekatnya, imgkungan pendidikan
formal dan tempat bekerja, serta

jingkungan sosial luas, maka polisi

tersebut. :

Walaupun  faktor-fakior
berasal dafi dirinya dan ling
terdekat (misalnya, keluarg'

badaan sesearang, ?eh kaa‘e
pendudakan formal ituish yean
herikan modal -dasar unmk:" me-
ﬂgembangkan “karier. yang - spaiah
nva.

Sebagal uasur Angkatan ‘ arsen
;ata pemﬁ:dlkan formal yangdialami
aleh polisi sangat_‘menei_’«:ank;anpada
disiplin dan hierarkhi dalam kelom-
ook sosial, Pola disiplin.dan hie-
rarkhi ketat. itu nantinya.me
kan aturan yang melembaga dalam
pekerjaan sehari-harinya sebagai po-
lisi, setelah menamatkan. p'e didik-
annya.. h :

Dalam me aksanakaﬁ pekergaan-
nya, lazimnya polisi harus’ meamper-
hatikan *pelbagai ‘fakior “selaligus.
Pertama-tama yang harus‘diperha-
tikan® adalah faktor kewibawaan,
vang kedus behava "yahg'f”idiha-
dapi, dan vang  ketiga' adalah
untuk senantiase bersikap ' tindak
secara obyektif dan efisien: "Ketiga.
faktor ity tidak selalu “muncul




. separa gerasi, “sehingga kadang-ka-

' dang usaha uniuk menyerasikannya
» merupakan suaty beban atau tekan-

S ar: yang s d;rasakan sangat berat

Iam

oleh karena

medaater antara pelbagai kekuatan
~.yang nyata: “dalam masyarakat. Ke-
kuatan-kekuatan itu
_mencerminkan segisegi kehidupan
"""kemésyarakatan yang berkisar an-
tara:hal yang: baik dan yang buruk.

: -;Qsahaf usaha untuk ‘menyerasi-
kan.faktor ‘kewibawaan, bahaya
dan efektivitas serta efisiensi, tidak
jarang dilandaskan pada keberanian
untuk . -mengambil risiko. Faktor
risike vang..disertai pertimbangan
matang. untuk berdiskusi biasanya
akan menghasnkan hal yang baik
dan -benar.. Akan tetapi - terlalu
beram atau _terialu takut mengambil
risiko_berarti menghasilkan korban.
Yang menjadi. korban.mungkin diri
pohsu sendiri-atau warga masyarakat
yang harus dilindunginya.

... Pelbagai faktor yang dijelaskan
secara ringkas  itu pada akhirnya
menghasilkan.. kebudayaan polisi,
Sebenamya dalam konteks kebuda-
yaan.. umum, _kebudayaan - polisi
merupakan suatu - kebudayaan khu-
sus {"sub-culture”). Walaupun me-
rupakan. kebudayaan khusus, akan
tetapi keadaan dan prosesnya: tidak
selalu . serasi  dengan kebudavaan
umurm, Kadang-kadang kebudayaan
polisi merupakan suatu kebudayan

'ebenamya berperan sebagal

sebenarnya:

vang bertentangan dengan"kebgdg;_.
yaan umum {“counter-culture’),”
Mlsainya agar Sikap ‘tmdakn' e~

menghambat  tercapainya - éfe
tas 'dan 'efisiensi sehingga"ﬂm

an poias; yang menyebabkan ad; ya
rasa “rindu” dan "benci” 1 ini
akan dijelaskan secara smgkat dz

bawah ini. -

1. Oﬂentam Pada Tugas

Salah satu tugas polisi adalah
memberantas atau menekan keja-'
hatan dalam bentuk apapun®juga;
yang mengganggu keamanan' dan
ketertiban  dalam 'masyarakat
Orientasi ini merupakan salah sati
penyebab timbulnya rasa® "rmciu”é
pada ‘polisi. Akan tetapi apakah"
orieniasi peda tugas senantiasa
baik dan benar ? Ini merupakan‘
masalah lain. '

Orientasi pada tugas -merdpa-
kan motivasi untuk melakukan
sesuatu atau beraksi. Motivasi itu
disertai keinginan kuat untuk:me-
nyelesaikan tugas secara - efektif-
dan efisien, Ketatnya disiplin dan
hierarkhi kadang-kadang mengaki-
batkan orientasi pada tugas «dilak-"
sanakan secara berlebih-lebihan:
Ajaran yang telah melembaga bah-
wa perintah harus dilaksanakan,




mampakan salah satu penyebab_.

da mn cwarga-warga masyarakat.
-_E}ﬂi_s,_,ﬁ»‘a;y_;_}iaak’-._hal_. ite. menghasitkan
semacam- apatisme,
masa bodoh atau menghmdaman
dirt sebanyak" muﬂgkm untuk ber-
urusan dengan polisi. Di. pihak lain,
mungkin: stimbul  simpati,, . apabila
orientasi_pada fugas:itu. tidak- se-
‘mata- mata didasarkan - pada {ujuan
utama ‘menakl ukkan musuh’ atau

”méenang perang” sebagaimana hal--

n%; wdengan. orientasi . .padatugas
; Eaﬂgan -anggota - Angkatan Pe—

2. Stkap 'ﬁﬂ'éncurigai

‘Lingkungan sosial kehidupan
‘bersama tidak selalu ramah; bahaya
- vang -mengendan «dan yang nyata:

adadimana-mana. Dalam melaksa-
nakan tugasnya polisi menghadapi
beraneka ragam bahava, baik yang
mengendan . maupun iyang. nyata.
Bahava -itu . harus. dihadapi secara
efekiif: dan efisien serta dengan
mempertghankan kewibawaannya,
Hal: inl mengakibaikan, ‘bahwa pe-

gnegak hukum yang di-.
ber; wew&nang (san§ untuk meiaku -

s%ka*& pelbaga: persemc pa-ﬁ

yakni: sikap -

lisi--{may- tidak:'mau) harus men-
curigai ‘gejala-gejala vang divadapi-
YA, e T e

~ Sikap. mencurigal ‘gejala-gejals
yang “dihadapi senentiasa harus di-
sertai dengan kesiapsiagaan untuk
mencegah atau. mengatasi bahava.
Sudah tentu-bahwa- sikap mencuri-
gai ‘Eersebut juga: mengenai “taraf
atau derajat tertenm . Di daerah
yang - terkenal ‘rawan;sikap ‘men-
curigai . harus. dmngka@kan iiakan
tetapi- sikap itu “tidak ‘boleh:itam-
pak dari luar, -Sebaliknya di wila-
vah yang dikenal rendah’ tmgkai
kerawanannya ‘sikap mencurigai
mungkin dapat diturunkan 'derajat-
nya: “Alkanitetapi sikap ‘mencurigai
senantiasa harus ‘ada, oleh' karena
bshaya ada dimana-mana:

“Salah ‘satu’ segi positif “sikap
mencurigai  adaiah, - bahwa ™ polisi
senantiasa’ ‘askan siap meaghadaps'
bahaya. Akan tetapi segi negaﬁ:{fnya
adalah, bahwa' sakap mencurigai it
akan menghasitkan kecenderungan’
untuk “menafsikan  suatu’” “gejala
hanya dari segi tiarnya saja’ Mnsai
nva, cirl-ciri ‘seseorang vang jjahat
tampak - dari keadaan" f:suknva darn
tingkah-lakunya {vang memwsga_
kan% Orang yang ‘meampunyai Giri-
ciri fisik ~sebaliknya, tidak’® périu
begitu “diperhatikan; oleh karena
tampaknya tidal ada’ bahaya yang
potensiali isi’ buku' dan- muwwa
tidak dapat dilihat dari baik-Burik-
nyaisampul buldi i, Demikaan‘pu
ER haiﬁya dengan ciri-giri ge;a!a
gejala “tidak selalu universal,” akan




* tetapi tidek jarang ciricin itu ber-
sifat. spesifik: sehingga harus diha-
dapi secara kasuistik.

ka, ___;Jo'i:sa bukaﬂ Angkatan Perang.
“Akai tetapi. pahsu mempunyai ke-

mempunyai perseps: demikaan se-
“hi mereka mengharapkan bah-
‘wa dalam sikap tindaknya polisi
lungi  warga  masyarakat
umum ataubiasa. Polisi melindungi
warga _masyarakat “antara iain, de-
ngan T memberantas atau menang-
gllangi ke;ah_atan yang merupakan
gangguan terhadap keamanan dan
ketertipan: masyarakat. ‘Dalam mela-
kukan tugasnya itu polisi senantiasa
harus siap ‘menghadapi bahaya de-
ngan tetap” mempertahankan kewi-
'bawaannya GE '

Halk -hal tersabu‘t mengakibatkan
bahwa pahsn s&benarnya terisolasi
kehidupannya, halmana mengaki-
batkan: bahwa ada rasa solidaritas
antara mereka sebagai  kelompok.
Poim kadang-kadang dianggap se-
bagai minoritas yvang disatu pihak

"dirindui” akan tetapi dilain.pi-
hak -“dibenci” olsh masyarakat
Golengan vang agaknya . mem-
benci” polisi dan memaknbatkan
meningkatnya taraf isolasi: dan s{)
lidaritas adalah, antaralain:
a. Pemahat profesional ;
b. Kelas sosial terendah daia*n mia-
syarakat &L
c. Warga masyarakat “yang: ’-en§gan
menyelesaikan konflik d;antara
mereka sendiri :
d. Penagak hukum-lain yaﬁg:meng
anggap polisi sebagai saingan: -
e. Elite kekuasaan yang secara po-
litis mampu menetrahsasa kekua
saan polist, SEr e
f. Go!ongan yang anti pohsa

Keadaan 1soiasn dan soladarttas
selanjutnya menimbulkan sikap kon-
servatif. Sikap konservatifs zersebut
didukung oleh pola: disiphi ketat
dan  higrarkhi yang tadak dapat

;arang merupakan penghalaﬂg bage
terjadinya pembaharuan Adinoyatis-
me), Padahal konservatisme-.dan

inovatisme merupakan .pasangan
nilai-nilai yang tidak saling meng-
gantikan, akan tetapi harus dlseras:-
kan.

-Sesungguhnya snkap :--sol‘i:der.
vang tampak dari luar, tidak. men-
cerminkan keadaan vyang. sesung-
guhnya, apabila hal iw ditipjau
dari sudut internal. Dalam :tubuh
organisasi kepolisian juga terdapat
fakior-fakior yang agsknya dapat




.. menggoyahkan - sclidaritas. . Hal 'ini
.fdisebahkan ‘oleh: karena-dalam-or-
gamsasn kepo%lsaan juga terdapat eﬂ
‘dapan’. ‘bahaya ~{"hazard”) " yang
berasal ‘dari--dalam, Pengkhususan
_dalam pekerjzan polisi yang kurang
benar pengelolaannya menimbuikan
cap ;abatan basah” dan "jabatan
Pemberian cap demikian
_ ;memperiemah iembaga dan
'-:memudarkan patokan perananyang
. sebenarnya harus dijadikan pegang-

-an+ dalam . melaksanakan. iugas de-
nganbaik.dan-benar. Kecuali ada-
nya:cap: “jabatan . basah” dan ja-
batan: kering”; maka faktor fain
yang mungkin menyebabkan:retak-
nya solidaritas adalah  perbedaan
latar belakang pendndekan (kepo
i;smn dan non kepohsnan}

4 Pragmatasme

“Pola pendidlkan dan imgkung-
an pekerjaan mengaklbatkan p@!ESi

i Kesnap ssagaan untuk’ meng:
hadapi” beraneka - macam ° bahaya
wiendukiing “'sikap  pragmatis ter-
sebutyang - kadang-kadang ‘me n-
jurus’pada “sikap 'anti-teoritis. ' Si-
kap ™ demikian tidak sepénuhnya
keliry,  asalkan ada wunsur vang
perperan “sebagal-"pemikir -untuk
memberikan ‘landasan bagi sikap
tindak: vang serba ‘pragmatis itu.

< Sikap - pragmatis “'memang di-
periukan;+'oleh karena warga ma-
syarakat yang berurusan dengan
polisi: tidak jarang kurang ""sabar”,

ieiii

Akan-tetapi kadang- kadaﬂg kurang
sabarnya warga masyarakat” juga di-
sebabkan karena sikap polisi: yang
terlalu pragmatis, haimana
an menimbulkan proses’ vyang '_-ber
belit-belit, Pola berfikir “ teoritis
tampaknya memper!ambat ‘Droses,
apab:!a dapandang daﬁ sudut poi

rnencan jaiaﬂ keluar vaﬁg rmgkas
namun mempunyai landasan®vyang
kuat, sehingga sulit dagoyahkan

Sesunaguhnya sikap pragmam
tersebut menghasalkan pelbaga tipe
polisi, yang secara sederhana dapat
diklasifikasikan' ‘dalam go%o“gan
golongan sebagai berlkut ;

a. Gelongan pohsn yang m

POliSl yang menganuz poia am
!ebah mementingkan tu;uaﬂ ‘tugas-
nya, walaupun harus menyimpang
dari - kaidah-kaidah. hukum: yang
berlaku.: Masalah keadilan merupa

ken hal yang kurang penting,.asal-

kan tugasnya selesai. Bekerja.secara
pragmatis merupakan. prioritas per-
tama; oleh: karena sifatnya: yang
serba konkrit dan langsung:.Salah
satu - akibatnya -adalah. bahwa. go-
longan . ini - mempunyai ssfat kon
servatif yang kuat. il

k5. Golongan “idealis, vang' b'a'réng-'
gapan bahwa !e'mbaga "k'epc'iisian
merupakan  suatu profesi. Polisi
yang profesional adalah polisi vang




‘mengalami pendidikan formal khu-

“osus - umtuke: ‘me ndapatkan pengeta-

huan dan ketrampilan, sehingga
‘dapat’ memberskan jasa profesional
yang: dipertukaﬂ oleh warga masya-
rakat. Polisi yang profesional harus
bekerje . .atas dasar {kode} etik
i takan uniuk mamperia-
dan mengembangkan pro-

_ q!ongaﬁ realis yang secara sinis
menganggap bahwa masyarakal se-
nantiasa dalam keadaan kacau. Pola
bherpikir demikian biasanve menja-
lar menjadi persepsi bahwa polisi se-
bagai organisasi juga kurang ber
fungsi, oleh karena
kelemahan yang menyolok dalam
tubuh organisasinya.

d. Golongan optimistis yang cende-
rung menyukai pekerjaan kepo-
lisian yang bersifat persuasif non-
kriminal,

Klasifikasi tersebut diatas sudah
tentu tidak merupakan penggolong-
an:yang. mutlak. Dalam kenyataan
terdapat bentuk-beniuk campuran,
Akan tetapi dengan adanya klasifi-
kasi tersebut, maka tampak bahwa
proses bekerjanya polisi kadang-
kadang mengalami hambatan dari
dalam tubuh organisasi kepolisian
vang berisikan golongan-golongan
tersebut, vang tidak mustahil sulit
untuk dikompromikan,

kelemahan:. .-

Apabila uraian tersebut diatas
ditelagh secara saksama, maka akan
tampak bahwa yang lebih:ditonjol-
kan adalah faktor-faktor yangme-
nyebabkan poilsa "dabenca-i-- e

rus ditonjolkan, .
Dengan demukaan tada&;%ah mus-

yang dapat melindungi wa_rgé'_ma-

syarskat kecuali polisi, sehingga

“mau tidak mau apabila ada gang-

guan keamanan, ketertiban dan ke-
tenteraman, warga masyarakat ber-
naling pada palisi.

Usaha untuk menetralisasi fak-
tor-faktor yang negetif ‘(=ménim-
bulkan kebencian} mungkin’ dapa’a

~gdilakukan dengan cara- cara yang

bervariasi, mengingat bahwa ma-
syarakat Indonesia merupakan ma-
syarakat yang majemuk dan polisi
sendiri sebagai suatu organisasi juga
tidak sepenuhnya seragam. Cara-
cara itu adalah, sebagai berikut :

a. Untuk masyarakat luas :

1). Penyuluhan yang sinambung
mengenal tugas-tugas polisi
dengan penekanan pada tugas-
tugas uniuk memelihara ke-




e ..:;...daﬁaian dalam ‘masyarakat
cyang ttdak selalurharusime-
a!m pmses penmdakaﬂ

i )i Ajakan 'kepada warga masya-

tugasnya yang ts—
rbatas pada pem-

dengan kebudayaan ‘dmum
k "'f"daﬂ" kebudayaan khusus iam~

.,:dan il‘ngkungan terdekat

: ‘-nyémsnkan kebudayaan pohs;“

'ngan warga masyarakat

o chukumelainnys; terutama di
s rtingkat  menengah. . dan ba-
. wah, dengan meniadakan per-
- -saingan 'yang didasarkan’ pada
oo prasangka dan kedw kan
"beiaka v :

Ietaknya secara vasua! adalah an-
tara iembaga penegakan hukum de-

sebagan
benkut

CLEMBAGA T
PENEGAKANHUKUM ©~

1 KEBUDAYAAN -
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- Kiranya jelas bahwa efektivitas
- penangdulangan  kejahatan  pada

L umumnya;. dan gangguan-gangguan

lainnya,.. sedikit  banyaknva juga
tergant'”ﬂg g:sada kebudayaan polisi
yang daanut SArtinya, sampal se-
jauhy. manakah kebudayaan tadi
'dnmengem oieh warga masyarakat
' -paeia mumnya, dan sampai. sebe-
) uhkah: hal ity mempunyai

gﬁengaru_h posmf terhadap penang-
) _gufangan_ kejahataﬂ

%%GKUNGAN SGSBAL

ngkungan sosial  mencakup
bemneka -ragam gejala vang tidak
' suht untuk dtkiagafnkas:-

kum sed;klt banyaknv& mempakan
mdakasa tmgga rendahnya gangguan
terhadap keamanan dan ketertiban.

Berdasarkan ‘ketaatan pada hu-
kum maka masyarakat dapat dija-
barkan me njadi beberapa golongan,
yakn:

1.}Goiongan yang iaat pada hu-
kum :

2.Golongan-yang mempunyai po-
tensi - untuk melanggar hukum

3.:Golongan:pelanggar hukum

4, Golongan ~yang sedang: menja-
_lani hukuman

5_.*_Golongan yang pernah melang
“gar_hukum . dan selesai menja-
-!am:hu:kuman

Klasifikasi golongan~ggtongan
tersebut mempunyai pengaruh ter-
hadap pelaksanaan pembinaan:
amanan dan ketertiban.  H:
disebabkan oleh karenaﬁg efna-

mentaati hukum, semakin
pekerjaan pembinaan
dan ketemban oleh kas‘
kuense gangguan askan

ketertiban harus menmgkat O?eh
karena frekuensi gangguan akan
meningkat,

_Hal  tersebut d!a‘tas mempa
kan suatu asumsi, oleh
dalam kenyataan, mung'km _-‘Eer

jadi penyimpangan- penynmpangan

pada golcngan vang tagi. 'pada
hukum, maka masaiahnyapun tadak
sesederhana yang diduga. . .
Kemajemukan masyarakat in
donesia mengakibatkan ada 2lba-
gai variasi pada taraf ketaataﬁ',dan
sasaran _kepaituhan tersebui: Go-
fongan vyang dianggap taat pada
hukum dapat pula dirinci atas dasar
sebab-sebab mereka patuh, yakm

1. Ketaatan karena takut . pada
sanksi vang dijatuhkan. apabaia
melanggar hukum :

2. Ketaatan karena ingin memeh-
-hara hubungan baik dengan ke-
lompok

3. Ketaatan karena ingin memeh-
hara hubungan baik dengan pe-




. nguasa;: IR R
4 Ke‘taataﬁ %carena ke;)entmgan pri-
._b_as:l__i_zgya “terjamin-oleh hukum
5. Ketastan -karena hukum sesuai

dengan ‘nilai-nilai vang’ dianug;
artin va*hukum dsanggap adﬁ :

iakukan tems menerus Apabt!a
pengawasan mengendor maka tidak
ada  alasan’ untuk tetap mentaat:
hukum vang berlaku hal i me-
nguntuﬁgkan bagi d;rmya Goiong-
an’ masyarakat yang ‘mentaati hu-
kum karena ketaga faktor pertama
tersebut dtatas sebenamya dapat
dianggap masuk gaiongan peianggar
patenméi {yakni golongan kedua
pada’ kiasmkas: di atas). Pembi-
naan keamanan dan keaemban
akan mengaiamf kesuhtan pada
keadaaﬂ dem:ktan salah satu ca-
ra untuk memnggu!angmya ada
: !ah mengusahakan pams;pasi ma-
syarakat untuk ukut mengawasa
teriaksananya atlran- aturan hu
kum.  Pada’ ‘masyarakat bersanaja
kemungkinan untule ‘melanggar re-
latif~kecil “oleh karena dengan
sendirinya masyarakatikut * ber-

partisipasi “dalam ‘pengendalian sa'

sial. *Akan tetapi pads masya-
rakat madya dan modern; agak
sulit -untuk " mengajak’ masyara:
kat Herpartisipasi, “‘apalagi kalau

aturan-aturan. hukum “vang' ha-

rus--ditegakkan  sama sekali g

berkaitan dengan - kepentmgan pri-

badinya. " Individualisme pada ‘Tha-
syarakat - madya ‘sudah mulai
kembang, - sedangkan pada “ma-
syarakat' . modern mdtwddaifsme
menjad; salah satu ciri. :

Vanas; lain pada go%ongan yang
taat ‘pada hukum adalah’ mengena:
ketaatan ‘pada hukum yang mana.

Ketaatan pada hukum adat atau

hukum tidak tertulis i‘ampaknya

merupakan hal vang utama pada
masyarakat bersahaja. Pada ‘masva
rakat madya hukum tertulis sudah
mlal mendampang: hukum “adat,
seh;ngga tampak adanya duausme
ketaatan hukum. Pads masyara
kat’ n*aciya apabula a@a‘gaja!a
ketidak taatan hukum, maka hal'itu
lazimnya berkisar pada hukum
tertulis. ‘Gejala it mungmr"’"“sakah
disebabkan, oleh karena : :

1. Tidak tahu bahwa aspek aspek
kehidupan tertentu teiah “dia-
“turoleh hukum tertulis.

27 Hukum tertulis ito ‘asing” hagl-
nya, oleh karena kurang serasi
dengan hukum adat vang ber
laku.

3. Manfaat -hukum tertuhs tadak
~diakud, ' &

4, Penegak hukum tertu!is t‘idak

“disukal: warga masyarakat:ﬁ :

Kalau faktor-faktor tersebu*z ber
peran maka hukum adat ‘te‘tap
renempati  kedudukan vang “Je-
bih tinggi menurut pandangan ma-




syarakat: setempat, olen karena
dianggap adif,
.- Pada- masyarakat modern, hu-
kum tertulis renempati kedudukan
utama.: Hukum tertulis pada masya-
:rakat modem bertujuan  untuk
me%aksanakan pengendalian  sosial
‘agar. iniegrasi rnasyarakat dapat
daéeﬁahaﬁkan atau menhciptakan
“keadaan-keadaan yang baru. Peran-
an huku&m ‘adat tidak begitu besar
lagi; @kan tetapi peranannya teiap
ada, “oleh "karena tidak mungkin
semua ‘masalah diatur dengan hu-
Kum tertulis. Pada masyarakat
modern pengendalian sosial masih
harus disesuaikan dengan nilai-nilai
yang berlakuy dalam masyarakat.
Oleh 'karena masyarakat modern
ditandal dengan taraf pengkhususan
(spes:ahsas&) ~clan profesionalisasi
tertentu, maka akan tampak adanya
suaty faraf hetemgemtas {keaneka-
ragaman) tertentu. Penegakan hu-
kum ‘yang adil tidak mungkin di-
!aksanakan secara seragam, akan
tetapi harus disesuaikan dengan
keanekaragaman nilai-nilai  yahg
berlaku, apabila dikehendaki sua-
1 “taraf efektivitas hukum ter-
tentu

‘Golongan masyarakat yang se-
cara potens;ai tidak mentaati hu-
kum, " terdiri dari bermacam-
macam sub-golongan, apabila di-
lihat dari sudut sebab-sebab me-
reka tidak menyukai hukum, Ki-
ranya perlu dicatat, bahwa di
indonesia ada kecenderungan un-

tuk membatasi arti hukurn®pada
petugas atau penegak hukum. Apa-
bila petugas atau penegak hukum
kurang baik mentalitasnya maka
ada anggapan kuat bahwa" hikum-
nyapun kurang benar, dan sebalik-
¥ ) HR
Dengan demikian dapatiah di-
katakan, bahwa sup- goiengan sub-
golongan yang secara gmoteﬂs;al
ficdak patuh pada hukum adaiah

rakat vang menganui kebudayaan
khusus vyang tidak sesuaj. dengan
kebudayaan umum { ceu_nter_cut
ture’”’}.

Sub-golongan ini ‘ildak dapat
ditangani dengan kekerasan, akan
tetapi lebih tepat dtdekata secara
persuasif, kecuali apabila, cara de-
mikian sudah tidak mempan: iaga
Pengawasan secara persuasif harus
dilakukan ssacara terus mefaerus
untuk mencegah agar megje_ka:_ ‘tr__ta;!ak
melakukan pelanggaran secara nya-
ta. Misalnya, ada sub-golongan
dalam masyarakat dimana wargs
laki-lakinya menurut adat istizdat
membawa senjata tajam apabila
keluar rumah. Adat-istiadat inisulit
sekali untuk dihapus; satu-satunya
jalan adalah berusaha mencegah
terjadinya penggunaan secara ne-
gatif. -

2. Sub-golongan dalam masya
rakat yang mempunyai prasangka
terhadap penegak hukum. Hai ini
disebabkan, oleh karena. _warga




wiarga. sub-golongan ini sudah terla-
fu-gering: dlperiaxukan secara-tidak

adil:., ~Periakuan secara . tidak adil
tea;‘_sgbu;t_ _ak_hezjny_a Iebah_.s;er_;ng dapat
diatasi dengan memberikan fasilitas
fisikc kepada -penegak hukum, se-
'hmgga tama kelamaan hal jtu
men;adl kebaasaan .Kebiasaan i

i er_;ada a;}ab:!a penegak

ini conmhnya"*adaiah para penge-
‘mudi kendarasn umum, baik dalam
Kota malpun antar kota, F‘encegah
an terjadinya peianggamn memang
tidak mudah oieh karena adanya
s;kap antapatt “dan usaha ‘untuk
menyuap yang tidak j ;arang barhasil.
Katerpaduan ker;asama an‘tara pel
didasarkan pada Ttikad ba:k me-
mang daper!ukan (dan bukan meru-
pakan “hal 'vang baru lagi}. Akan
tetapl keterpaduan it Eﬂblh diper-
ikan datmgkat menengah dan
bawah dan bukan hanya pada tmg
kat pahng ‘tanggf '

3 Sub-gokongan yaﬂg senant:asa
mencoba menghindari diperiakukan-
nya-hukum terhadap ‘mereka. Me-
reka . terdiri .dari orang-orang yang
secara sadar atau tidak sadar mem-
perhstungkan dengan saksama un-
uginya mentaata atau mefang
ga'r hukum. _

h Sub geiongan ini sebenamya ka-
dang-kadang secara nyata mentaati

hukum atau sebenarnya meﬁanggar
hukum  akan tetapi sama. :zekali
tidak: tampak apabila hanya dateh
ti ‘secara sepinias. Terhadag_} sub-
golongan ini memang diperlukan
pengawasan terus menerus fanpa
kompromi, sehingga memeriukan
penegak hukum vang tangguh ‘dan
beritikad - baik, yang mempunyat
hubungan 'vang serasi dengan gesa-
ma penegak hukum lainnya.

4, Subﬂolongan vang - 'merasa
dirinya "kebal” terhadap hiakum,
oleh karena biasanva mendapatkan
pengecuahan -pengecualian  karena
kedudukannya dalam masyarakat.
Mereka merasa mempunyai eukup
kekuasaan, sehingga perbuatan me-
langgar hukum kemungkman besar
akan  dapat dinetralisasi aeh ke-
kuasaan tersebut, Dalam mengha-
dapi sub-goiangan semacam ini pe-
negak  hukum, misalnya pahs:
akan menghadapa kesuiuan keautnt
an yang kadang-kadang memang
:dak ierpecahkan, oleh karena ada-
nya fakior kekuasaan yang. mrnya
ta lebih kuat. Akan tetapi di. lain
pihak kewlbawaan polisi harus
tetap dapat’ dipertabankan, sehtng
ga d:periukan upaya lain. Bagn
stb- golsngan tersebut Yarg pem:mg
adaiah ﬂdak mendapat maiu. di
muka umum karena, masainya
datandak secara terbuka oleh pene-
gak hukum Oleh karena itu cara-
cara yang mengakibatkan terjadi-
nya ‘‘rasa malu” harus dihindar-
kan.




Golongan yang telah melanggar
‘hukum .secara. nyata sebenarnya
meiakukannya karena sebab-sebab
“tertentu. Apabila dibuat klasifikesi
umum . mengenat hal ifu, maka
'_mungkm sebab-sebabnya dapat di-
" kembalikan pada faktor rasional
dan emaseenai serta gabungan
_ antara ‘kedua-duanya. Apabila pe-
 nyebabnya adalah faktor rasional,
maka -polisi _harus menanganinya
'Secara rasional’ pula.

. aebauknya apabiia fakior emo-
sional yang berperan, maka harus
diketahui dan disadari bahwa pela-
ku' dari sudut kejiwaan sedang
mengalami kegoncangan: ariinya,
bersangkutan sadang mende-
rita ketidakse:mbangan emosi. Pe-
ﬂanganan secara emosional pula
tidak ‘akan” ‘mengatasi  masalah,
pleh karena yang bersangkutan ter-
- !eblh dahulu harus disembuhkan.
- Bagi golongan yang sedang men-

. jalani hukuman karena tidak .taat

pada hukum, tidak akan dibica-
“rakan karena merupakan ugas
penegak hukum lain untuk me-
nanganinya. Kalaupun polisi ter-
paksa .menanganinya, maka seba-
iknya orientasinya tidak semata-
mata pada penghukuman, akan
tetapi juga pada pendidikan me-
nyiapkan vang bersangkutan apa-
bila selesai menjalani hukuman dan
kembali ke masyarakat.

Golongan yang pernah melaku-
kan pelanggaran dan selesai men-
jalani hukuman, sebenarnya me-
merlukan penanganan yang serius.

Polisi tidak hanya bertugas suntuk
mencegah mereka mengulangi per-
buatannya, akan tetapi juga. men-
didik mereka agar taat pada-:__ '

dengan menekan s:kap cunga {akan
tetapi tetap siap menghadapu egaia
xemungkinan). Surat kelakuan ba-
ik, misalnya, yang biasanya daperiu
kan untuk mendapat pekerjaan
dan diberikan oleh pihak kepoi;-
sian, seyogianya diberikan s
dasar pemmbangan pemmba_

ngan “calon-calon” ma_J
pengusaha yang akan mer
jakan mereka itu.

VPENUTUP

Dari uraian-uraian ringkas ter-
sebut diatas dapat ditarik kesim-
pulan sementara, bahwa pelaksa-
naan tugas polisi yang baik dan_

benar, sebenarnya tergantung - pada
banyak fakior. Faktor-faktor yang
agaknya perluy mendapatkan perha-
tian utama adalah adanya kebuda-
yaan polisi dan lingkungan sosial.
Kedua faktor ini sebenarnya meru-
pakan ‘'pasangan’, akan tetapi ti-
dak jarang saling bersitegang. Kea-
daan sitegang tidak perlu dianggap
sebagai konflik, oleh karena ang-
gapan demikian akan menambah




.-.su!imyan--f?-penanggutangaﬂ masaiah
: :--yang dihadapi.”

. Dengan demikian, maka yang
'!ukaﬂ adatah usaha usaha un-

. aSsamas é@ngaz‘: Warga
masyarakat lain, dalam meniadakan
‘gangguan-ganggiian ketertiban. dan
__keamanan masyarakat. Selama salah

satu  pihak menganggap " dir
lebih penting daripada pih;
maka akan terjads konﬂaé«;

raya‘ta Konflik itu sendm
nya merupakan gangguan t
ketertiban dan keamanan raasyara-
kat yang lebih sukar !ag’n un‘i:uk
d 1tangguiang|
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